BAB V

PENUTUP

Bab penutup, dua hal yang dikemukakan yaitu kesimpulan penjelasan
dari bab sebelumnya dan saran, sebagaimana akan penulis paparkan sebagai

berikut

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan ini ditarik dari hasil pembahasan yang telah ditemukan pada
uraian bab sebelemunya, sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan terkait
dengan temuan penelitian yang menjawab rumusan dan batasan masalah.

Resepsi Al-Qur’an yang diterima masyarakat melalui sejarah keislaman
yang terjadi pada masyarakat migrasi jorong Mekar Sari Sitiung yang di dibagi
menjadi tiga fase. Fase pertama yaitu pada tahun 1977-1998 dimana pada tahun
tersebut merupakan awal masyarakat migrasi ke Sumatera Barat tepatnya di
jorong Mekar Sari Sitiung. Saat priode keislaman pertama masyarakat sudah
beragama Islam sejak saat masih berada di Jawa, dan terdapat 2 KK saja yang
masih beragama Kristen. Saat fase pertama ini msyarakat diberikan fasilitas
oleh presiden Soeharto pada masa pemerintahannya berupa tim da’i atau
pendakwah yang membimbing masyarakat saat itu. Selang 4 tahun pasca
migrasi, fasilitas pendidikan berupa sekolah dasar dan sekolah menengah
pertama didirikan oleh pemerinntah. Serta adanya guru yang mengajar,
sehingga berpengaruh juga dengan kegiatan sosial seputar keagamaan. fase

pertama, kegiatan seputar kegamaan berupa muharoman, ceramah pengajian
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dan merti dusun atau kerap dikenal sebagai kegiatan bersih dusun.
Bersih dusun disini diartikan masyarakat sebagai sedekah bumi, sedekah bumi
yang masyarakat masksud adalah sebagai ungkapan terimakasih kepada Allah
SWT atas nikmat yang diberikan melalui hasil lading yang diperoleh
masyarakat.

Fase kedua, tahun 1998-2013 dimana tahun 1998 besertaan dengan
usainya masa kepemerintahan presiden Soeharto kegiatan sosial seputar
keagamaan sudah mulai aktif seperti sebelumnya. Dengan habis nya masa
keperintahannya, tidak ada pengaruh yang berarti tentang kegiatan sosial
seputar keagamaan. Melainkan masyarakat tetap melakukan kegiatan
keagamaan seperti sebelumnya dan juga adanya kontribusi dari guru sekolah
menengah pertama yang memang kemampuannya sesuai dengan yang
dibutuhkan masyarakat serta masyarakat menjadikannya pembimbing penerus
setelah masa kepemerintahan presiden Soeharto telah usai. Saat itu kegiatan
sosia seputar keagamaan berupa wirid yasin tahlil keliling yang sampai
sekarang masih terus berlanjut. Bertepatan sampai pada tahun 2013, masyarakat
semakin sadar akan kegiatan keagamaan. Yang mana sebelumnya dengan
adanya bimbingan dari guru sekolah menengah pertama hingga berlangsungnya
masyarakat memutuskan untuk mengundang ustadz dari Jawa sebagai
pembimbing penerus untuk kegiatan sosial seputar keagamaan. Bukan tanpa
alasan, hal demikian dilakukan dikarenakan guru sekolah menenga pertama

waktunya terbatas, sehingga menjadikan kondisi saat itu kurang maksimal, dan
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masyarakat mengundang ustadz agar kedepannya mampu membimbing
masyarakat agar lebih fokus lagi kedepannya.

Fase ketiga, yakninya tahun 2013-2025 atau sekarang, adanya ustadz
sangat berpengaruh dan membawa perubahan yang sangat besar. Mulai dari
mengadakan pengajian, serta membentuk kegiatan-kegiatan seputar keagamaan
yang menjadikan masyarakat semakin sadar lagi akan kegiatan seputar
keagamaan. Kegiatan yang menjadi fokus peneleitian ini ialah berupa kegiatan
majlis istighosah, yang berdasarkan Q.S Al-Mujadilah ayat 11. Sebuah resepsi
Al-Qur’an atau penerimaan msyarakat terhadap Al-Qur’an diperoleh melalui
ceramah keagamaan yang disampaikan oleh da’i sebelumnya, dan kemudian
diteruskan oleh ustadz yang memang langsung ditugaskan oleh masyarakat dari
Jawa Timur. Dengan adanya ustadz, akses masyarakat dalam memahami Al-
Qur’an semakin mudah. Dikarenakan ustadz yang bertugas memang fokus
untuk membimbing masyarakat jorong Mekar Sari.

Berdasarkan penerimaan Al-Qur’an yang disampaikan oleh ustadz yang
bertugas, berdasarkan Q.S Al-Mujadilah ayat 11 kegiatan keagamaan berupa
majlis istighosah ini ada. Adanya istighosah mampu meningkatkan kesadaran
keagamaan masyarakat jorong Mekar Sari. Kegiatan majlis istighosah yang ada
di jorong Mekar Sari sudah menjadi rutinitas masyarakat dalam kegiatan sosial
keagamaan. Kegitan tersebut dilakukan setiap 3 bulan sekali, sesuai dengan
urutan jadwal yang sudah disepakati. Kegiatan istighosah dilakukan secara

bergantian yang dimulai pukul 07:00 WIB sampai dengan selesai, dari dusun
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lain ke dusun lain sampai sesuai jadwal dilaksanakan di jorong Mekar Sari
Sitiung.

Dari adanya kegiatan istighosah yang peneliti temukan di lapangan,
menjadikan masyarakat semakin sadar akan nilia-nilai keagamaan yang
terkandung dalam kegiatan majlis istighosah tersebut. diantaranya nilai
keagamaan yang terkandung berdasarkan pemahaman masyarakat, seperti
mengakui akan kebesaran Allah SWT, meningkatkan keimanan, mengharap
ridho Allah SWT, nilai tawakal aau berserah diri, nilai kegotong royongan dan
menjalin ukuwah Islamiyah serta meningkatkan kesadaran keagamaan.

Adapun peran budaya dalam kegiatan majlis istighosah, juga adanya
sholawatan dengan menggunakan alat musik berupa rabana yang menjadi ciri
khas mayarakat tersebut. Selain itu adanya menyanyikan lagu kebangsaan
Indonesia raya sebagai bentuk kecintaan terhadap negara kesatuan republik
Indonesia. Dan juga menyanyikan lagu mars syubbanul wathan yang menjadi
ciri khas masyarakat sebagai pengikut ahlusunnah wal jama’ah dibawah
naungan organisasi Nahdlatul ulama. Dilanjut pembacaan istighosah, serta
ceramah kegamaan dan juga diakhiri dengan do’a penutup dan makan bersama.
Dan dilanjutkan sholat dzuhur berjama’ah.

Adapun motivasi yang menjadikan dorongan masyarakat dalam
meningkatkan kesadaran keagamaan berupa kegiatan majlis istighosah diantara
berupa motivasi internal (diri sendiri) dan ekseternal (pengaruh dari luar).
Adapun motivasi internal yang dialami masyarakat ialah, mereka semakin sadar

akan pentingnya meningkatkan kesadaran keagamaan dengan mendekatkan diri
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kepada Allah SWT dengan tujuan sebagai bekal untuk kelak diakhirat. Selain
itu juga sebagai contoh untuk generasi muda agar senantiasa melestarikan
kegiatan istighosah agar kedepannya menjadi lebih baik. Pengaruh dari luar atau
motivasi eksternal, juga mempengaruhi masyarakat dalam mengikuti kegiatan
sosial seputar keagamaan. Diantara pengaruhnya yaitu adanya peran ustadz
yang selalu membimbing masyarakat, dan juga adanya pengaruh komunitas
lingkungan. Yang mana antusias masyarakat dalam mengikuti kegiatan tersebut
sangat ramai dan semangat. Selanjutnya, adanya pengaruh luar seperti adanya
akses media soasial seputar keagamaan, yang mana masyarakat semakin

termotivasi dengan adanya media sosial seputar keagamaan.

5.2 Saran

Harapan peneliti, dengan adanya penelitian ini bisa berguna bagi pihak
lain yang ingin melakukan penelitian secara mendalam mengenai penelitian ini,
karena penelitian ini hanya fokus satu kajian, yaitu resepsi Al-Qur’an atau
penerimaan Al-Qur'an bagi masyarakat Sitiung dalam meningkatkan kesadaran
keagamaan berupa kegiatan majlis istighosah yang berdasarkan pada Q.S Al-
Mujadilah ayat 11. Dan peneliti lain masih banyak lagi peluang untuk
melakukan penelitian lebih dalam lagi mengenai kegiatan ini. Dan juga bisa
menggunakan ayat Al-Qur’an yang lain untuk kegiatan majlis istighosah.
Penulis berharap agar kajian ini dikaji dengan cara terjun ke lapangan dan
mewawancarai masyarakat agar mendapatkan hasil yang maksimal.

Peneliti berharap kegiatan sosial seputar keagamaan dapat terus lestari

turun-temurun  dikarenakan terdapat nilai keagamaan Yyang mampu
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mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tidak sampai disitu, selain mendekatkan
diri kepada Allah SWT, kegiatan ini juga menjadikan masyarakat terus
menerapkan nilai kebersamaan berupa gotong royong dan saling menjalin antar
sesama agar ukuwah Islamiyah tetap terus terjaga dengan baik. Penelitian ini
terfokus pada kajian /iving Qur an yang berarti Al-Qur’an yang hidup ditengah-
tengah masyarakat. Semoga dengan adanya penelitian ini mampu menambah
referensi dalam bidang keilmuan Al-Qur’an tentunya pada penelitian living
Qur’an.

Bagi masyarakat kecamatan Koto Salak jorong Mekar Sari Sitiung dapat
memahami secara mendalam dengan tujuan adanya kegiatan sosial seputar
keagamaan berupa majlis istighosah, dan juga mengetahui kandungan serta nilai
keagamaan yang ada dalam kegiatan tersebut, agar masyarakat yang ikut tidak
hanya sekedar ikut-ikutan. Melainkan dapat mengetahui manfaat serta makna

yang ada dalam kegiatan ini.
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